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Rendahnya partisipasi dan keterikatan remaja terhadap
kegiatan masjid menjadi tantangan serius dalam pembinaan
generasi muda Muslim di tingkat komunitas. Kondisi ini juga
dialami oleh Remaja Masjid Al-lIkhlas Cibuntu Cicurug
Sukabumi, yang menunjukkan minimnya keterlibatan dalam
aktivitas keagamaan dan sosial masjid. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat
pendidikan Islam kontekstual melalui sinergi antara Dewan
Kemakmuran Masjid (DKM) Al-Ikhlas dan masyarakat dalam
pembinaan remaja masjid. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan
pengurus DKM, remaja masjid, dan tokoh masyarakat melalui
tahapan identifikasi masalah, perencanaan tindakan,
pelaksanaan program, serta refleksi dan evaluasi. Program
pembinaan dilaksanakan dalam bentuk kajian tematik
interaktif, mentoring keagamaan, pelatihan literasi keislaman,
dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi remaja, kualitas
pemahaman keagamaan yang lebih kontekstual, serta
berkembangnya karakter religius dan kepedulian sosial.
Pembahasan menegaskan bahwa pendidikan Islam kontekstual
berbasis partisipasi komunitas efektif dalam membangun
keterikatan remaja dengan masjid. Kegiatan ini menyimpulkan
bahwa sinergi DKM dan masyarakat berperan strategis dalam
penguatan pembinaan remaja masjid. Disarankan agar model
pembinaan ini dikembangkan secara berkelanjutan dan
direplikasi di masjid lain dengan penyesuaian konteks lokal.

Strengthening Contextual Islamic Education Through Synergy
Between DKM Al-Ikhlas Cibuntu and the Community in Youth
Development at the Cibuntu Cicurug Sukabumi Mosque
Abstract

The low participation and engagement of adolescents in mosque
activities poses a serious challenge in fostering the younger generation
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of Muslims at the community level. This condition is also experienced
by the youth of the Al-Ikhlas Mosque in Cibuntu Cicurug Sukabumi,
which shows minimal involvement in the mosque's religious and social
activities. This community service activity aims to strengthen
contextual Islamic education through synergy between the Al-lkhlas
Mosque Prosperity Council (DKM) and the community in fostering
youth in the mosque. The implementation method uses a Participatory
Action Research (PAR) approach involving DKM administrators,
mosque youth, and community leaders through the stages of problem
identification, action planning, program implementation, and
reflection and evaluation. The development program is implemented in
the form of interactive thematic studies, religious mentoring, Islamic
literacy training, and community social activities. The results of the
activity show an increase in youth participation, a more contextual
quality of religious understanding, and the development of religious
character and social awareness. The discussion confirms that
contextual Islamic education based on community participation is
effective in building youth's engagement with the mosque. This
activity concludes that the synergy between DKM and the community
plays a strategic role in strengthening the development of youth in the
mosque. It is recommended that this coaching model be developed
sustainably and replicated in other mosques with adjustments to the
local context.

PENDAHULUAN
Masjid memiliki kedudukan yang

sangat strategis dalam kehidupan umat
Islam, tidak hanya sebagai tempat
pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga
sebagai pusat pendidikan, pembinaan
sosial, dan penguatan nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan
bermasyarakat. Sejak masa Rasulullah
SAW, masjid berfungsi sebagai ruang
pembelajaran, tempat musyawarah,
pusat dakwah, dan wahana
pembentukan karakter umat (Farhan &
Suhartini, 2022). Fungsi integral ini
menjadikan masjid sebagai institusi

sosial keagamaan yang berperan penting

dalam membangun peradaban Islam

yang berlandaskan nilai spiritual, moral,
dan sosial (Hasanah dkk., 2025). Dalam
konteks masyarakat Muslim Indonesia
saat ini, revitalisasi peran masjid sebagai
pusat pembinaan umat, khususnya
generasi muda, menjadi kebutuhan yang
semakin mendesak seiring dengan
dinamika perubahan sosial yang cepat
dan kompleks (Rafifah Qanita dkk.,
2024).

Perubahan sosial yang dipicu oleh
globalisasi, urbanisasi, serta
perkembangan teknologi digital telah
membawa dampak signifikan terhadap
pola kehidupan remaja. Remaja berada
pada fase transisi yang krusial, ditandai

dengan pencarian jati diri, pembentukan
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identitas, serta meningkatnya kebutuhan
akan pengakuan sosial (Haniah dkk.,
2024). Berbagai kajian menunjukkan
bahwa pada fase ini remaja sangat rentan
terhadap pengaruh lingkungan, baik
yang bersifat konstruktif maupun
destruktif. Dalam konteks keagamaan,
kondisi tersebut sering kali berdampak
pada melemahnya komitmen ibadah,
menurunnya partisipasi dalam kegiatan
keislaman, serta terjadinya jarak
psikologis antara remaja dan institusi
keagamaan, termasuk masjid.

Fenomena tersebut juga terjadi di
lingkungan Masjid Al-Ikhlas Cibuntu,
Kecamatan Cicurug, Kabupaten
Sukabumi. Berdasarkan hasil observasi
awal dan dialog partisipatif dengan
pengurus Dewan Kemakmuran Masjid
(DKM), tokoh masyarakat, serta remaja
setempat, hasil observasi tersebut
teridentifikasi bahwa keterlibatan remaja
dalam aktivitas masjid masih relatif
rendah. Kegiatan keagamaan yang ada
belum sepenuhnya mampu menarik
minat dan partisipasi aktif remaja.
Sebagian remaja memandang masjid
hanya sebagai ruang ibadah formal,
bukan sebagai ruang pembinaan, dialog,

dan aktualisasi diri. Kondisi ini
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menunjukkan adanya kesenjangan
antara fungsi ideal masjid sebagai pusat
pembinaan generasi muda dan realitas
sosial yang dihadapi di tingkat
komunitas.

Permasalahan rendahnya partisipasi
remaja masjid tidak dapat dilepaskan
dari perubahan karakter dan kebutuhan
generasi muda saat ini. Sejumlah
penelitian mutakhir mengungkapkan
bahwa remaja generasi digital cenderung
membutuhkan pendekatan pendidikan
yang  dialogis, kontekstual, dan
partisipatif ~ agar nilai-nilai  yang

disampaikan dapat diterima dan
diinternalisasi secara bermakna (Pardi,
2025). Pendekatan pembinaan yang
bersifat satu arah, normatif, dan kurang
relevan dengan realitas kehidupan
remaja berpotensi menimbulkan
kejenuhan dan resistensi. Dalam konteks
ini, masjid dituntut untuk beradaptasi
dengan menghadirkan model
pembinaan yang lebih ramah remaja,
kontekstual, dan memberdayakan.
Selain faktor pendekatan
pembinaan, lemahnya sinergi antara
DKM, masyarakat, dan keluarga juga
menjadi tantangan dalam pembinaan

remaja masjid. Program pembinaan



sering kali berjalan secara parsial,
bergantung pada inisiatif individu
pengurus, serta belum terintegrasi dalam
rangka pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan. Padahal, pendidikan
Islam pada hakikatnya merupakan
tanggung

jawab  kolektif  yang

melibatkan berbagai unsur sosial.
Pendidikan Islam berbasis masyarakat
menekankan pentingnya kolaborasi
antara lembaga keagamaan, keluarga,
dan  lingkungan  sosial dalam
membentuk kepribadian Muslim yang
utuh (Sri Hafizatul Wahyuni Zain dkk.,
2024). Tanpa sinergi yang kuat, upaya
pembinaan remaja berisiko bersifat
insidental dan kurang berdampak jangka
panjang.

Dalam rangka pengabdian kepada
masyarakat, permasalahan tersebut
menjadi titik tolak penting untuk
merancang intervensi yang tidak hanya
bersifat

programatik, tetapi juga

partisipatif dan transformatif.
Pengabdian masyarakat tidak dimaknai
sekadar sebagai transfer pengetahuan
dari akademisi kepada masyarakat,
melainkan sebagai proses kolaboratif
untuk memberdayakan komunitas agar

mampu mengenali, memahami, dan

menyelesaikan permasalahannya secara
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mandiri. Prinsip ini sejalan dengan

paradigma pengabdian berbasis

pemberdayaan yang menempatkan
masyarakat sebagai subjek, bukan objek
kegiatan (Qorib, 2024).

Salah satu pendekatan yang relevan
dalam konteks ini adalah pendidikan
Islam kontekstual. Pendidikan Islam
kontekstual menekankan keterkaitan
antara ajaran Islam dengan realitas
sosial, budaya, dan pengalaman hidup
peserta  didik  (Jumrianah, 2025).
Pendekatan ini bertujuan agar nilai-nilai
keislaman tidak hanya dipahami secara
kognitif, tetapi juga dihayati dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sapruddin menegaskan pada artikelnya
bahwa pendidikan Islam kontekstual
mampu menjembatani  kesenjangan
antara teks dan konteks, sehingga ajaran
agama menjadi lebih hidup, aplikatif,
dan bermakna bagi peserta didik
(Sapruddin, 2024). Dalam pembinaan
remaja masjid, pendekatan ini sangat
relevan karena memungkinkan nilai-
nilai Islam dikaitkan langsung dengan
persoalan aktual yang dihadapi remaja,
seperti pergaulan, media sosial, identitas
diri, dan tanggung jawab sosial.

Pendidikan Islam kontekstual juga

selaras dengan prinsip dakwah bil hal
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dan pembinaan berbasis keteladanan
(Marasabessy, 2025). Melalui
pendekatan ini, remaja tidak hanya
menerima nasihat verbal, tetapi juga
dilibatkan dalam praktik nyata yang
mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti
kegiatan sosial, kepedulian lingkungan,
dan kerja sama komunitas. Beberapa
penelitian pengabdian masyarakat yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa
integrasi antara pembelajaran
keagamaan dan aksi sosial mampu
meningkatkan  kesadaran  religius
sekaligus kepekaan sosial remaja (Hilmi
dkk., 2024). Hal ini menegaskan bahwa
pembinaan

remaja  masjid perlu

dirancang secara holistik dengan
memadukan dimensi spiritual, moral,
dan sosial.

Dalam rangka menguatkan
pendidikan Islam kontekstual, sinergi
antara DKM dan masyarakat menjadi
faktor kunci. DKM sebagai pengelola
masjid memiliki peran strategis dalam
merancang dan mengimplementasikan
program pembinaan, sementara
masyarakat, termasuk tokoh agama,
orang tua, dan pemuda, berperan
sebagai pendukung ekosistem sosial

yang  kondusif. @ Kolaborasi  ini
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memungkinkan terciptanya rasa
memiliki (sense of belonging) terhadap
masjid dan program pembinaan yang
dijalankan. Menurut Poerwanto bahwa
program  pemberdayaan  berbasis
komunitas akan lebih berkelanjutan
apabila melibatkan aktor lokal sejak
tahap perencanaan hingga evaluasi
(Poerwanto, 2025).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di Masjid Al-Ikhlas
Cibuntu dengan mempertimbangkan
potensi dan tantangan lokal yang ada.
Wilayah Cibuntu memiliki modal sosial
yang cukup kuat, ditandai dengan
kehidupan keagamaan masyarakat yang
relatif aktif dan adanya kepedulian
terhadap pembinaan generasi muda.
Namun, potensi tersebut belum terkelola
secara optimal dalam rangka pembinaan
remaja masjid yang sistematis dan
berkelanjutan.  Oleh  karena itu,
diperlukan suatu model penguatan
pendidikan Islam kontekstual yang
dirancang secara partisipatif dan
berbasis kebutuhan nyata masyarakat.

Untuk

menjawab  kebutuhan

tersebut, kegiatan pengabdian ini
menggunakan pendekatan Participatory

Action Research (PAR). PAR merupakan



pendekatan yang menekankan

kolaborasi ~ antara  peneliti  dan
masyarakat dalam seluruh tahapan
identifikasi

kegiatan, mulai dari

masalah, perencanaan tindakan,
pelaksanaan aksi, hingga refleksi dan
evaluasi  (Saputra  dkk.,,  2024).
Pendekatan ini dipandang relevan

karena sejalan dengan semangat

pengabdian masyarakat yang
memberdayakan dan menempatkan
mitra sebagai subjek perubahan. Dalam
konteks pembinaan remaja masjid, PAR
memungkinkan remaja, pengurus DKM,
dan masyarakat untuk terlibat secara
aktif dalam merumuskan solusi atas
permasalahan yang mereka hadapi.
Melalui PAR, proses pembinaan
tidak hanya berorientasi pada hasil,
tetapi juga pada proses pembelajaran
sosial yang terjadi selama kegiatan
berlangsung. Khoiri dan rekannya pada
tulisan artikelnya menekankan bahwa
pendidikan  partisipatoris ~ mampu
menumbuhkan kesadaran kritis (critical
consciousness) dan rasa tanggung jawab
kolektif (Khoiri dkk., 2025). Dengan
demikian, remaja masjid tidak lagi
diposisikan sebagai objek pembinaan,

melainkan sebagai subjek yang memiliki

peran, suara, dan pengalaman berharga
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dalam proses penguatan pendidikan
Islam kontekstual.

Tujuan utama kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah memperkuat
pendidikan Islam kontekstual melalui
sinergi DKM Al-Ikhlas Cibuntu dan
masyarakat dalam pembinaan remaja
masjid. Secara lebih spesifik, kegiatan ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi
permasalahan dan kebutuhan remaja
masjid dalam aspek keagamaan dan
sosial melalui pendekatan partisipatif;
merancang dan mengimplementasikan
program pembinaan berbasis
pendidikan Islam kontekstual yang
relevan dengan kehidupan remaja; dan
memperkuat kolaborasi antara DKM,
masyarakat, dan remaja  dalam
membangun ekosistem pembinaan yang
berkelanjutan. Tujuan-tujuan tersebut
dirumuskan sebagai respons langsung
terhadap  kebutuhan  mitra dan
tantangan sosial yang dihadapi di
tingkat komunitas.

Dari sisi kajian pustaka, artikel ini
merujuk pada literatur lima tahun
terakhir yang membahas peran masjid
dalam pendidikan Islam, pembinaan
remaja berbasis komunitas, pendidikan
Islam kontekstual, serta pendekatan PAR

dalam pengabdian masyarakat. Literatur
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tersebut menegaskan bahwa revitalisasi
fungsi masjid sebagai pusat pendidikan
dan pemberdayaan umat merupakan
strategi penting dalam menghadapi
tantangan moral dan sosial generasi
muda Muslim (Zulkarnaen & Bishri,
2024). Selain itu, pendekatan partisipatif
dan kontekstual dipandang efektif
dalam meningkatkan keterlibatan dan
kesadaran keagamaan

(Yusmeini, 2024).

remaja

Dengan demikian, pendahuluan ini

menegaskan urgensi penguatan
pendidikan Islam kontekstual melalui
sinergi DKM dan masyarakat sebagai
upaya pengabdian kepada masyarakat
yang berorientasi pada pemberdayaan.
Artikel ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi
pengurus masjid dan masyarakat dalam
merancang model pembinaan remaja
yang adaptif dan berkelanjutan, serta
kontribusi akademik bagi pengembangan

kajian pengabdian masyarakat berbasis

masjid  dan  pendidikan  Islam
kontekstual.
METODE
Kegiatan = Pengabdian  kepada

Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk
memberikan solusi atas permasalahan

rendahnya partisipasi dan efektivitas
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pembinaan remaja masjid melalui

penguatan pendidikan Islam
kontekstual berbasis sinergi antara
DKM  Al-Ikhlas

Metode

Cibuntu  dan
masyarakat. pelaksanaan

disusun secara sistematis dengan
mengacu pada pendekatan Participatory
Action Research (PAR), yaitu pendekatan
partisipatif yang menempatkan tim
pengabdian dan mitra sebagai subjek
bersama dalam proses perubahan sosial
(Rahman dkk., 2021). Pemilihan PAR
didasarkan pada karakteristik
permasalahan mitra yang bersifat sosial-
keagamaan dan membutuhkan

keterlibatan  aktif seluruh  unsur
komunitas agar solusi yang dihasilkan
bersifat relevan, aplikatif, dan
berkelanjutan.

Tahap awal pelaksanaan PKM
adalah identifikasi masalah dan analisis
kebutuhan mitra. Tahapan ini dilakukan
melalui ~ observasi  langsung  di
lingkungan Masjid Al-Ikhlas Cibuntu,
dialog informal, serta wawancara semi-
terstruktur dengan pengurus DKM,
remaja masjid, dan tokoh masyarakat.
Proses ini bertujuan untuk menggali
secara komprehensif kondisi sosial-

keagamaan remaja, bentuk kegiatan



pembinaan yang telah berjalan, serta

kendala  yang  dihadapi dalam

pelaksanaannya. Bahasa yang
digunakan dalam proses pengumpulan
data adalah bahasa Indonesia dengan
pendekatan komunikatif dan dialogis
agar mudah dipahami oleh seluruh
mitra dan mendorong keterbukaan
partisipan ~ dalam  menyampaikan
pandangan serta pengalaman mereka.
Tahap kedua adalah perencanaan
tindakan secara partisipatif.
Berdasarkan hasil identifikasi masalah,
tim  pengabdian bersama  mitra
menyelenggarakan diskusi kelompok
terarah (focus group discussion) untuk
merumuskan solusi dan merancang
program pembinaan remaja masjid
berbasis pendidikan Islam kontekstual.
Pada tahap ini, mitra dilibatkan secara
aktif ~dalam menentukan bentuk
kegiatan, materi pembinaan, metode
penyampaian, serta jadwal
pelaksanaan. Pendekatan ini
dimaksudkan untuk menumbuhkan
rasa memiliki (sense of ownership)
terhadap program yang dirancang
sehingga meningkatkan komitmen
mitra dalam pelaksanaan kegiatan.
Tahap ketiga adalah pelaksanaan

tindakan, yaitu implementasi program
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pembinaan remaja masjid sesuai dengan
rencana yang telah disepakati bersama.
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi
kajian tematik interaktif, pelatihan
literasi keislaman, mentoring kelompok
kecil, diskusi reflektif, serta kegiatan
sosial ~berbasis komunitas. Materi
pembinaan disusun dengan mengaitkan
ajaran Islam dengan realitas kehidupan
remaja, seperti isu pergaulan, etika
bermedia sosial, penguatan karakter,
dan kepedulian sosial. Metode yang
bersifat

digunakan dialogis  dan

partisipatif, dengan memanfaatkan
media sederhana seperti bahan tayang,
lembar diskusi, dan studi kasus agar
materi mudah dipahami dan relevan
dengan konteks mitra.

Tahap keempat adalah evaluasi dan
refleksi. Evaluasi dilakukan secara
berkelanjutan pada setiap rangkaian
kegiatan melalui diskusi reflektif,
wawancara singkat, serta pengisian
jurnal refleksi oleh tim pengabdian dan
mitra. Evaluasi ini bertujuan untuk
menilai ketercapaian tujuan kegiatan,
perubahan partisipasi remaja, serta
efektivitas pendekatan pendidikan
Islam kontekstual yang diterapkan.
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar

untuk melakukan perbaikan dan
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penyesuaian program pada siklus
kegiatan berikutnya, sesuai dengan
prinsip PAR yang bersifat siklikal dan
reflektif.

Pengumpulan data dalam kegiatan
PKM ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa alat, antara lain
untuk mencatat

lembar observasi

tingkat kehadiran dan partisipasi
remaja, pedoman wawancara semi-
terstruktur untuk menggali pengalaman
dan persepsi mitra, jurnal refleksi untuk
mendokumentasikan ~ proses  dan
dinamika kegiatan, serta dokumentasi
foto dan catatan lapangan sebagai data
pendukung. Instrumen-instrumen
tersebut digunakan secara terpadu
untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai proses dan
dampak kegiatan pengabdian.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan

sebagaimana dikemukakan (Sarosa,
2021). Data hasil observasi, wawancara,
dan jurnal refleksi direduksi dengan
mengelompokkan beberapa informasi
berdasarkan tema-tema utama, seperti

perubahan partisipasi remaja, respons
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mitra terhadap program, dan dinamika
sinergi antara DKM dan masyarakat.
Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk narasi dan tabel sederhana
memudahkan

untuk pemahaman.

Meskipun  kegiatan ini  bersifat
kualitatif, data kuantitatif sederhana
seperti jumlah kehadiran dan frekuensi
partisipasi remaja juga digunakan

sebagai data pendukung untuk
memperkuat analisis.

Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan teknik, yaitu
dengan membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai instrumen dan
partisipan. Pendekatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kredibilitas dan
keandalan temuan pengabdian. Dengan
metode pelaksanaan yang bersifat
partisipatif, reflektif, dan kontekstual
ini, kegiatan PKM diharapkan mampu
memberikan  solusi nyata  atas
permasalahan mitra serta memperkuat
peran masjid sebagai pusat pendidikan
Islam dan pembinaan remaja berbasis

masyarakat.

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan

Pengabdian kepada Masyarakat

Program

Bagian hasil ini menyajikan

paparan deskriptif naratif perihal proses



dan capaian pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat (PKM)
secara komprehensif. Penyajian hasil
difokuskan pada perubahan yang
terjadi pada remaja masjid, dinamika
keterlibatan mitra, serta capaian
program pembinaan berbasis
pendidikan Islam kontekstual melalui
pendekatan Participatory Action Research
(PAR). Data hasil diperoleh dari
observasi berkelanjutan, wawancara
semi terstruktur, jurnal refleksi,
dokumentasi kegiatan, serta catatan
evaluasi bersama mitra.

1. Kondisi Awal Remaja Masjid dan
Temuan Identifikasi Masalah
Hasil identifikasi awal

menunjukkan  bahwa  kondisi
keberagamaan dan partisipasi sosial
remaja Masjid Al-Ikhlas Cibuntu
berada pada level yang relatif
rendah. Remaja masjid belum
menjadikan masjid sebagai ruang
utama  aktualisasi  diri  dan
pembelajaran keagamaan. Kehadiran
remaja pada kegiatan keagamaan
bersifat fluktuatif dan cenderung
pasif. Berdasarkan catatan observasi
awal, tingkat kehadiran rata-rata

hanya berkisar 20-30% dari total
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remaja yang berdomisili di sekitar

masjid.

Gambar 1 Observasi dan Wawancara dengan
Remaja Masjid

Secara kualitatif, remaja
memandang  kegiatan = masjid
sebagai aktivitas yang bersifat
formal, monoton, dan kurang
menyentuh  realitas  kehidupan
mereka. Wawancara mengungkapkan
bahwa sebagian remaja merasa
materi keagamaan yang
disampaikan belum menjawab
persoalan aktual seperti relasi
pertemanan, tekanan media sosial,
pencarian jati diri, serta tantangan
moral di lingkungan sekolah dan
pergaulan. Hal ini berdampak pada
rendahnya motivasi intrinsik remaja
untuk terlibat aktif dalam kegiatan
masjid.

Selain itu, ditemukan adanya
kesenjangan komunikasi antara
remaja dan pengurus DKM. Pola
komunikasi ~ yang  cenderung
hierarkis dan formal membuat

remaja merasa sungkan untuk
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menyampaikan  gagasan  atau
keluhan. Dari sisi pengurus DKM,
keterbatasan waktu dan belum
adanya model pembinaan khusus
remaja menjadi kendala utama
dalam  membangun kedekatan
emosional. Temuan ini menegaskan
perlunya pendekatan baru yang
lebih dialogis, kontekstual, dan
partisipatif.

Hasil Perumusan Program dan
Kesiapan Mitra
Hasil FGD  menunjukkan

adanya kesadaran kolektif dari
pengurus DKM, remaja, dan tokoh
masyarakat mengenai  urgensi
penguatan  pembinaan  remaja
masjid. Proses perumusan program
dilakukan  secara  partisipatif,
sehingga seluruh pihak merasa
memiliki dan bertanggung jawab
terhadap keberlangsungan kegiatan.
Remaja dilibatkan secara aktif
dalam menentukan tema kajian,
bentuk kegiatan, serta waktu
pelaksanaan yang sesuai dengan

aktivitas mereka.

e

Gambar 2 Perumusan Program dan
Kesiapanpeningp

Kesiapan mitra terlihat dari
komitmen pengurus DKM untuk
menyediakan  fasilitas =~ masjid
sebagai pusat kegiatan,
menugaskan mentor dari unsur
DKM, serta membuka ruang
komunikasi yang lebih fleksibel
dengan remaja. Tokoh masyarakat
dan orang tua memberikan
dukungan moral serta izin
partisipasi anak dalam kegiatan.
Kondisi ini menunjukkan
terbentuknya fondasi awal sinergi
antara DKM, masyarakat, dan
keluarga.

Hasil Implementasi Program
Pembinaan Berbasis Pendidikan
Islam Kontekstual

Pelaksanaan program

dilakukan dalam beberapa siklus
PAR. Pada siklus pertama, fokus
kegiatan diarahkan pada kajian

tematik interaktif. Hasil observasi



menunjukkan peningkatan signifikan
pada tingkat kehadiran remaja.
Jumlah peserta meningkat menjadi
rata-rata  18-25  orang  per
pertemuan. Remaja mulai
menunjukkan keberanian untuk
berdiskusi, dan

bertanya,

menyampaikan pandangan kritis

terhadap tema yang dibahas.

Gambar 3 Peningkatan Pendidikan Islam
Kontekstual

Siklus berikutnya difokuskan
pada kegiatan mentoring kelompok
kecil. Hasil wawancara dan jurnal
refleksi ~ menunjukkan  bahwa
mentoring memberikan ruang aman
bagi remaja untuk mengekspresikan
perasaan dan persoalan pribadi.
Kedekatan emosional antara mentor
dan mentee mulai terbangun,
ditandai dengan meningkatnya
intensitas komunikasi di luar jadwal
kegiatan formal. Remaja mengaku
merasa  lebih  dihargai dan

diperhatikan.
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Pelatihan literasi keislaman
aplikatif memberikan hasil berupa
peningkatan pemahaman remaja
terhadap praktik ibadah dan nilai
akhlak dalam konteks keseharian.
Remaja tidak hanya memahami tata
cara ibadah, tetapi juga mampu
menjelaskan makna dan hikmah di
balik praktik tersebut. Hal ini
terlihat dari hasil diskusi reflektif
dan kemampuan remaja
mengaitkan materi dengan
pengalaman pribadi.

Hasil Kegiatan Sosial dan
Penguatan Kesadaran Kolektif
Kegiatan sosial kemasyarakatan

menjadi salah satu capaian penting
program PKM ini. Remaja terlibat
aktif dalam kerja bakti masjid,
kegiatan  bakti sosial, serta
partisipasi dalam agenda
keagamaan  masyarakat. Hasil
observasi menunjukkan perubahan
sikap remaja dari pasif menjadi
proaktif. Mereka mulai menginisiasi
kegiatan kecil, mengatur pembagian
tugas, dan mengajak teman sebaya

untuk terlibat.
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Gambar 4 Partisipasi Kegiatan Keagamaan

Partisipasi dalam kegiatan
sosial berdampak pada
meningkatnya rasa tanggung jawab
dan kepedulian terhadap
lingkungan. Remaja menunjukkan
sikap empati terhadap masyarakat
sekitar dan memahami bahwa
keberagamaan tidak hanya
diwujudkan melalui ibadah ritual,
tetapi juga melalui kontribusi sosial.
Perubahan ini tercermin dalam
catatan refleksi remaja yang
menyatakan bahwa mereka mulai
merasakan makna keberadaan
masjid sebagai pusat kegiatan
sosial-keagamaan.

Perubahan Partisipasi dan
Perilaku Keagamaan Remaja
Secara keseluruhan, hasil

pelaksanaan program menunjukkan
adanya perubahan positif pada
partisipasi dan perilaku keagamaan
remaja. Tingkat kehadiran

meningkat secara konsisten,

keterlibatan dalam diskusi dan
kegiatan sosial semakin tinggi, serta
munculnya inisiatif remaja dalam
mendukung  aktivitas =~ masjid.
Pengurus DKM mencatat bahwa
remaja mulai berperan sebagai

penggerak kegiatan, bukan sekadar

peserta.

Gambar 5 Peran Aktif Remaja di Kegiatan Masjid

Perubahan  perilaku  juga
tampak pada aspek kedisiplinan
ibadah, etika komunikasi, dan
tanggung jawab sosial. Remaja lebih
tertib dalam mengikuti kegiatan
keagamaan, menunjukkan sikap
sopan dalam berinteraksi, serta
memiliki  kepedulian terhadap
kebersihan dan keberlangsungan
masjid. Hasil ini menunjukkan
bahwa pendekatan pendidikan
Islam kontekstual yang diterapkan
mampu mendorong internalisasi
nilai keagamaan secara lebih

bermakna.



6. Hasil Evaluasi dan Refleksi

Bersama

Evaluasi program dilakukan
secara Dberkala melalui diskusi

reflektif bersama mitra. Hasil

evaluasi menunjukkan  bahwa
keberhasilan program ditentukan
oleh relevansi materi, pendekatan
dialogis, dan konsistensi
pendampingan. Mitra menyampaikan
bahwa program ini membantu
kembali

menghidupkan peran

masjid sebagai pusat pembinaan

remaja.

Namun demikian, evaluasi juga
mengidentifikasi beberapa tantangan,
seperti keterbatasan waktu
pendampingan, fluktuasi kehadiran
remaja pada masa tertentu, serta
perlunya penguatan keterlibatan
orang tua. Temuan ini menjadi
siklus

dasar perbaikan pada

berikutnya ~dan  menunjukkan

bahwa proses pembinaan remaja
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memerlukan komitmen jangka
panjang.

Pembahasan

Pembahasan teoritis pada bagian ini
diarahkan untuk memaknai secara lebih
mendalam  temuan-temuan  hasil
pengabdian kepada masyarakat dalam
rangka pendidikan Islam kontekstual,
pengembangan remaja masjid, serta
pendekatan partisipatif ~ berbasis
komunitas. Pemaknaan ini penting agar
hasil PKM tidak berhenti pada deskripsi
praktik lapangan, tetapi memiliki
landasan konseptual yang kuat dan
relevan dengan diskusi keilmuan
kontemporer, khususnya dalam bidang

pendidikan Islam dan pengabdian

masyarakat.
Hasil pelaksanaan program
menunjukkan  bahwa  pendekatan

pendidikan Islam kontekstual mampu
meningkatkan keterlibatan dan kualitas
partisipasi remaja masjid. Temuan ini
dapat dijelaskan melalui paradigma
pendidikan Islam kontekstual yang
menekankan keterkaitan antara ajaran
normatif Islam dengan realitas sosial

peserta didik. Pendidikan Islam tidak

hanya dipahami sebagai proses
transmisi pengetahuan keagamaan,
tetapi sebagai wupaya membangun
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kesadaran, pemaknaan, dan
transformasi perilaku melalui

pengalaman hidup nyata (Wafa dkk.,
2025).

Dalam konteks remaja masjid,
pendekatan kontekstual menjadi sangat
relevan karena fase remaja merupakan
periode pencarian identitas (identity
formation) yang ditandai dengan
kebutuhan akan pengakuan, dialog, dan
(wirdad Widodo,

relevansi makna

2025). Ketika pendidikan agama
disampaikan secara normatif dan satu
arah, remaja cenderung mengalami
keterasingan (alienation) dari nilai-nilai
yang diajarkan. Sebaliknya, ketika
ajaran Islam dihubungkan dengan isu-
isu aktual seperti pergaulan, media
sosial, dan tekanan lingkungan, remaja
lebih mudah menginternalisasi nilai
tersebut sebagai bagian dari identitas
dirinya.

Studi-studi mutakhir menunjukkan
bahwa

pendidikan agama yang

kontekstual dan dialogis memiliki
korelasi positif dengan penguatan
religiusitas reflektif, yaitu kemampuan
individu memahami agama secara sadar
dan bertanggung jawab. Temuan PKM

ini menguatkan argumen tersebut, di
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mana remaja tidak hanya mengetahui
hukum-hukum agama, tetapi juga
mampu menjelaskan makna sosial dan
etis di balik ajaran Islam.

Melihat dari perspektif metodologis
yang digunakan, penggunaan
Participatory  Action Research (PAR)
terbukti efektif dalam membangun rasa
kepemilikan (sense of ownership) mitra
terhadap program pembinaan. PAR
bukan

subjek

memposisikan

objek,

masyarakat
sebagai melainkan
perubahan sosial melalui siklus refleksi
dan tindakan bersama (Siswadi &
Syaifuddin, 2024). Dalam konteks PKM
ini, keterlibatan aktif pengurus DKM,
remaja, dan tokoh masyarakat sejak
tahap identifikasi masalah hingga
evaluasi program berkontribusi pada
keberlanjutan (sustainability) kegiatan.
Secara teoretik, PAR sejalan dengan
prinsip  pendidikan Islam  yang
menekankan musyawarah, partisipasi,
dan tanggung jawab kolektif (ukhuwah
ijtima’iyyah). Nilai-nilai ini tercermin
dalam proses FGD, mentoring, dan
refleksi bersama yang dilakukan selama
program. Penelitian terbaru dalam
education

bidang community  based

menunjukkan  bahwa  pendekatan



partisipatif meningkatkan efektivitas
program pengabdian karena solusi yang
dihasilkan lebih  kontekstual dan
diterima oleh masyarakat (Corneasarsi,
2025).

Temuan ini menegaskan bahwa
masjid  sebagai  institusi  sosial-
keagamaan sangat potensial menjadi
ruang praktik PAR. Masjid tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah ritual,
tetapi juga sebagai pusat pembelajaran
sosial dan pemberdayaan komunitas.
Dengan demikian, pendekatan PAR
memperkuat peran masjid sebagai agen
transformasi sosial-keagamaan.

Peningkatan partisipasi remaja
dalam kegiatan masjid dapat dianalisis
melalui teori keterlibatan (engagement
theory). Citrianingsih dan Noviandari
keterlibatan

menjelaskan ~ bahwa

individu dalam suatu  aktivitas

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
struktural, sosial

(Citraningsih & Noviandari, 2022).

psikologis, dan

Dalam konteks PKM ini, pendekatan

dialogis, mentoring personal, dan
kegiatan sosial memberikan
pengalaman keterlibatan yang

bermakna bagi remaja.
Hasil ~ program  menunjukkan

bahwa ketika remaja diberi ruang untuk
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berpendapat, berdiskusi, dan
berkontribusi secara nyata, tingkat
keterlibatan mereka meningkat secara
signifikan. Temuan ini sejalan dengan
riset terbaru yang menyebutkan bahwa
youth engagement berbasis komunitas
berkontribusi pada penguatan karakter,
rasa tanggung jawab, dan
kepemimpinan remaja (Kusumawati &
Andiani, 2024).

Dalam perspektif pendidikan Islam,
keterlibatan aktif remaja mencerminkan
proses internalisasi nilai yang lebih
mendalam. Nilai-nilai keislaman tidak
hanya dipahami

sebagai norma

eksternal, tetapi dihayati sebagai
komitmen moral internal. Hal ini
menunjukkan bahwa pembinaan remaja
masjid yang efektif harus melibatkan
dimensi kognitif, afektif, dan praksis
secara seimbang.

Perubahan perilaku remaja yang
teramati selama program PKM seperti
meningkatnya kedisiplinan ibadah,
etika komunikasi, dan tanggung jawab
sosial dapat dipahami melalui rangka
pendidikan karakter Islami. Pendidikan
karakter dalam Islam menekankan
integrasi antara iman (aqidah),
pengetahuan (ilmu), dan amal (perilaku

nyata) (Malik, 2023).
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Pendekatan pendidikan  Islam
kontekstual memungkinkan proses
pembentukan karakter berlangsung

secara alami melalui pengalaman sosial
dan refleksi bersama. Studi terbaru
menunjukkan ~ bahwa  pendidikan
karakter berbasis komunitas memiliki
dampak jangka panjang yang lebih kuat
dibandingkan pendekatan instruksional
formal (Nisa dkk., 2025). Temuan PKM
ini memperkuat pandangan tersebut, di
mana perubahan karakter remaja tidak
terjadi secara instan, tetapi melalui
siklus pembiasaan dan keteladanan.

Selain itu, kegiatan sosial yang
melibatkan remaja berkontribusi pada
pengembangan empati dan kesadaran
sosial. Dalam perspektif Islam, dimensi
sosial ini merupakan bagian integral
dari kesalehan (al-shalih al-ijtima’i).
Pendidikan Islam yang hanya berfokus
pada aspek ritual tanpa dimensi sosial
berpotensi menghasilkan kesalehan
individual yang terlepas dari realitas
masyarakat.

Pembahasan ini juga menegaskan
antara DKM,

pentingnya  sinergi

masyarakat, dan keluarga dalam
pembinaan remaja masjid. Hasil refleksi

menunjukkan bahwa keterlibatan orang
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tua masih menjadi tantangan yang perlu
diperkuat. Literatur terbaru ditemukan
bahwa di

dalamnya menegaskan

tentang pendidikan keagamaan yang
efektif memerlukan ekosistem
pendukung yang saling terintegrasi
(Ahwani dkk., 2025).

Dalam konteks ini, DKM berperan
sebagai fasilitator, masyarakat sebagai
lingkungan sosial pendukung, dan
keluarga sebagai basis pembinaan awal.
Sinergi ketiga elemen ini menciptakan
kesinambungan nilai antara rumah,
masjid, dan lingkungan sosial. Program
PKM ini memberikan model awal
bagaimana sinergi tersebut

dapat

dibangun melalui pendekatan
partisipatif dan dialogis.

Secara teoritis, hasil dan
pembahasan ini memberikan kontribusi
pada pengembangan konsep
pendidikan Islam kontekstual berbasis
komunitas. Temuan ini memperkaya
literatur PKM dengan menunjukkan
bahwa pendekatan =~ PAR dan
pendidikan Islam kontekstual efektif
dalam membina remaja masjid di era
kontemporer.

Secara

praktis, program ini

memberikan model implementatif yang



dapat direplikasi di masjid lain dengan
penyesuaian konteks lokal. Implikasi ini
sejalan dengan tujuan utama PKM,
yaitu menghasilkan solusi aplikatif
yang berkelanjutan bagi masyarakat.
Dengan demikian, pembahasan ini
menegaskan bahwa penguatan
pendidikan Islam kontekstual melalui
sinergi DKM  dan  masyarakat
merupakan strategi yang relevan dan
strategis dalam menghadapi tantangan
pembinaan generasi muda Muslim saat
ini.
SIMPULAN

Kegiatan = pengabdian  kepada
masyarakat ini menegaskan bahwa
penguatan pendidikan Islam
kontekstual melalui sinergi DKM Al-
Ikhlas  Cibuntu dan masyarakat
merupakan pendekatan yang efektif
dalam pembinaan

remaja  masjid.

Program ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya partisipasi remaja dalam
kegiatan masjid, lemahnya keterikatan
emosional dengan institusi masjid, serta
belum optimalnya model pembinaan
yang mampu menjawab kebutuhan dan
realitas kehidupan remaja. Melalui
pendekatan Participatory Action Research
(PAR), pengabdian ini tidak hanya

menghadirkan kegiatan pembinaan,
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tetapi juga membangun kesadaran,

partisipasi, dan tanggung jawab
bersama di antara seluruh unsur mitra.
Pendidikan Islam  kontekstual

mampu meningkatkan kualitas
keterlibatan remaja dalam aktivitas
keagamaan dan sosial masjid. Ketika
nilai-nilai ajaran Islam dikaitkan dengan
pengalaman hidup, persoalan aktual,
dan dunia keseharian remaja, proses
internalisasi nilai berlangsung lebih
bermakna. = Remaja  tidak  lagi

memandang  kegiatan  keagamaan
sebagai aktivitas formal yang terpisah
dari kehidupan mereka, melainkan
sebagai ruang pembelajaran yang
membantu membentuk pemahaman
keislaman, sikap sosial, dan tanggung
jawab moral secara lebih utuh.

Sinergi antara pengurus DKM,
remaja, dan masyarakat menjadi faktor
kunci keberhasilan program
pengabdian ini. Keterlibatan mitra sejak
masalah,

tahap identifikasi

perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi menumbuhkan rasa memiliki
terhadap kegiatan pembinaan. Remaja
ditempatkan sebagai subjek aktif, bukan
sekadar peserta, sehingga partisipasi
yang tumbuh tidak hanya bersifat

kuantitatif, tetapi juga kualitatif. Pola
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relasi yang dialogis dan partisipatif ini

mendorong munculnya inisiatif,
kepemimpinan, serta kepedulian sosial
remaja terhadap lingkungan masjid dan
masyarakat.
Pendekatan = PAR  menegaskan
bahwa perubahan sosial-keagamaan
pada remaja merupakan proses
bertahap dan berkelanjutan. Melalui
kajian tematik interaktif, mentoring
literasi

keagamaan, pelatihan

keislaman, dan  kegiatan  sosial

kemasyarakatan, remaja mengalami
proses pembelajaran yang holistik,
mencakup dimensi pengetahuan, sikap,
dan praktik. Proses ini berdampak pada
peningkatan kedisiplinan ibadah, etika
komunikasi, serta kesadaran sosial
remaja dalam kehidupan
bermasyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini
menunjukkan ~ bahwa  penguatan
pendidikan Islam kontekstual berbasis
sinergi DKM dan masyarakat mampu
menjawab permasalahan pembinaan
remaja masjid sebagaimana dirumuskan
pada bagian pendahuluan. Model
pembinaan yang dihasilkan bersifat
aplikatif dan berpotensi direplikasi di
masjid lain

dengan penyesuaian
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konteks lokal. Dengan demikian,

pengabdian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada penguatan peran
masjid sebagai pusat pembinaan
generasi muda Muslim yang beriman,
berakhlak, dan memiliki kepedulian
sosial yang berkelanjutan.
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pengabdian ini.

Kami sampaikan juga turut apresiasi
dan terima kasih kepada Remaja Masjid
Al-Ikhlas
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Cibuntu, Dewan
Ikhlas Cibuntu, serta seluruh pihak
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